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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

MOTTO

“Believe with yourself, you can do it and finish it.” (Eka Endah Febiyanti)
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“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.” (Q.S. Al-Insyirah:6)

“Orang tua di rumah menanti kepulanganmu dengan hasil yang membanggakan,
jangan kecewakan mereka. Simpan keluh kesahmu, sebab letihmu tak sebanding

dengan perjuangan mereka menghidupimu.” (lka df)

Kupersembahkan karya ini untuk :

Kedua orang tua dan keluarga tercinta, diri sendiri
yang berusaha semaksimal mungkin sampai di
titik ini, teman-teman yang selalu memberikan
support, dan semua orang yang telah memberikan
kasih sayang, semangat motivasi, dan doa kepada

saya.

Terima kasih.



ABSTRAK
Eka Endah Febiyanti : Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,
Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 2024.

Kata Kunci : discovery learning, kemampuan pemecahan masalah matematis

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya motivasi siswa dalam
belajar matematika dikarenakan persepsi bahwa matematika itu sulit dan model
pembelajaran yang diterapkan oleh guru dalam pembelajaran matematika yang
masih konvensional sehingga siswa kurang berperan secara aktif dalam kegiatan
belajar mengajar. Akibatnya, tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang masih rendah.

Berdasarkan latar belakang tersebut, dilakukan penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran Discovery Learning yang berpusat pada siswa
untuk berperan secara aktif dalam menemukan suatu konsep pengetahuan baru
dengan mengidentifikasi masalah, sehingga dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik
daripada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian ini
menggunakan indikator kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang
dikemukakan oleh Polya.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif menggunakan metode quasi eksperimen dengan desain The
Nonequivalent Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian dilakukan di
SMAN 4 Kediri pada kelas X-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas X-6 sebagai
kelas kontrol. Pengambilan sampel penelitian menggunakan random sampling.
Instrumen pada penelitian ini adalah RPP/Modul Ajar dan Soal Pretest Posttest
yang sudah tervalidasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji
Mann Whitney U Test.

Berdasarkan hasil penelitian, terjadi kenaikan nilai rata-rata pretest dan
posttest sebesar 42,6562 dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis bertambah sebesar 40,56% pada kelas eksperimen. Sedangkan pada
kelas kontrol, terjadi kenaikan nilai rata-rata pretest dan posttest sebesar 15,9143
dengan tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis siswa bertambah
sebesar 16,53%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan dengan
menggunakan model Discovery Learning lebih baik dibandingkan dengan
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan
dengan model pembelajaran konvensional. Diharapkan dengan adanya penelitian
ini, model pembelajaran Discovery Learning dapat diterapkan untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa sehingga mampu
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika.

Vi



KATA PENGANTAR
Puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT, karena berkat rahmat dan

hidayah-Nya saya bisa menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan lancar.

Skripsi dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning
Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa” ini
ditulis guna memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Pendidikan pada Prodi Pendidikan Matematika Universitas Nusantara PGRI

Kediri.

Dalam penyusunan skripsi ini, banyak pihak yang turut serta membantu
penulis. Pada kesempatan ini, penulis ingin mengucapkan terima kasih dan

penghargaan yang setulus-tulusnya kepada :

1. Dr. Zainal Afandi, M.Pd. selaku Rektor Universitas Nusantara PGRI Kediri.

2. Dr. Nur Ahmad Muharram, M.Or. selaku Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan dan
Sains Universitas Nusantara PGRI Kediri.

3. Dr. Aprilia Dwi Handayani, M.Si. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Matematika Universitas Nusantara PGRI Kediri yang selalu memberikan
tuntunan dan motivasi kepada mahasiswa.

4. Dr. Suryo Widodo, M.Pd. selaku Dosen Pembimbing | Skripsi dan Yuni
Katminingsih, S.Pd., M.Pd. selaku Dosen Pembimbing Il Skripsi yang telah
membimbing, memberikan semangat dan motivasi, serta selalu memberikan
arahan dan saran kepada penulis sehingga skripsi ini dapat terselesaikan dengan

baik.

vii



5.

10.

11.

12.

13.

Segenap Dosen Program Studi S1 Pendidikan Matematika yang telah

memberikan ilmunya kepada penulis.

. SMAN 4 Kediri yang telah memberikan izin peneliti untuk melakukan

penelitian.

. Bapak Erdhy Lukito, S.Pd., M.M. selaku Guru Pembimbing Mata Pelajaran

Matematika SMAN 4 Kediri yang telah membantu dalam pelaksanaan
penelitian dan memberikan dukungan kepada penulis.

Kedua orang tua penulis, Ayah Didik Setyo Widodo dan Ibu Sumilah yang
selalu memberikan kasih sayang, doa, nasehat, semangat motivasi, dukungan
finansial dan menjadi tempat bercerita penulis dari awal perkuliahan sampai
dengan penyusunan skripsi ini.

Adik tercinta penulis, Muhammad Ibnu Syafa’at yang selalu memberikan
semangat dan menjadi motivasi dalam menyelesaikan skripsi ini.

Keluarga yang senantiasa memberikan dukungan, motivasi, dan doa.

Seluruh teman-teman seperjuangan Prodi Pendidikan Matematika Angkatan
2020 yang telah memberikan semangat dan dukungan dalam menyelesaikan
skripsi ini.

Nurul Fitri Laili dan Ananda Nadhifah Yustikarinda yang selalu mendengarkan
keluh kesah penulis, senantiasa memberikan ide, masukan, serta saran dalam
proses penelitian dan proses penyusunan skripsi ini.

Alimatus Sa’diyah, Della Novianti Regita Cahyani, dan Willy William Harizt

selaku sahabat terbaik yang selalu meluangkan waktu, memberikan dukungan,

viii



semangat dan motivasi, doa, serta menjadi rekan yang menemani penulis dari
awal perkuliahan sampai penyusunan skripsi ini.

14. Untuk sescorang yang belum bisa tertulis dengan jelas namanya, namun sudah
tertulis jelas di Lawhul Mahfudz. Terimakasih sudah menjadi salah satu sumber
motivasi penulis menyelesaikan skripsi ini sebagai bentuk upaya memantaskan
diri.

15. Terakhir untuk diri saya sendiri, Eka Endah Febiyanti yang telah berusaha
keras dan berjuang scjauh ini. Tak pernah menyerah sesulit apapun keadaan
dan dapat menyelesaikan skripsi ini sebaik dan semaksimal mungkin. Ini

merupakan pencapaian yang patut dibanggakan untuk diri sendiri.

Disadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan, maka kritik, saran,
dan masukan yang bersifat membangun dari berbagai pihak sangat diharapkan

penulis untuk memperbaiki kekurangan penelitian selanjutnya.

Akhirnya, disertai harapan semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi diri
sendiri maupun semua pembaca, khususnya bagi dunia pendidikan. Meskipun

hanya ibarat setitik air bagi samudra luas.

Kediri, 19 Juni 2024

EKA ENDAH FEBIYANTI
NPM. 2015010041




DAFTAR ISl

halaman

HALAMAN JUDUL. ... e i
HALAMAN PERSETUJIUAN. ... e 1
HALAMAN PENGESAHAN. ... ..o 11
PERNY ATAAN Lt a e e e e Y
MOTTO DAN PERSEMBAHAN ...ttt Y
ABSTRAK L. vi
KATAPENGANTAR ... vii
DAFTAR IS] e X
DAFTAR TABEL ... Xiv
DAFTAR GAMBAR ..ot Xvii
DAFTAR LAMPIRAN ..ot xviii
BAB | D PENDAHULUAN ..ot 1
A, Latar Belakang ........cccooveeiiieiiiie e 1

B.  Identifikasi Masalah.............cccoooiininiin, 14

C.  Pembatasan Masalah...........ccccooiiiiiiiiiiiiiiin 14

D. Rumusan Masalah............ccccoooiiiiiiiii e, 15

E. Tujuan Penelitian..........ccccooiiiieeiiiiee e 15

F. Manfaat Penelitian............cccoveiiiieiii 15



BAB Il - KAJIAN TEORI DAN HIPOTESIS ......oooiiiiie 17

A, KaJIan TEOM..ciiieiiieiie s 17
. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.................... 17

. Model Pembelajaran ..........cccoooviieniii 28

. DISCOVErY LEAINING ...cocuvveiieiiieiiiieiiie e 33

. Pembelajaran Konvensional.............ccccooeiiniiiinniinnnn, 50

. Materi Barisan Aritmetika ............ccoocvviiiiiniiiieien, 62

B.  Kajian Hasil Penelitian Terdahulu............ccccocooiiiiinnnenn, 66
C.  Kerangka BerpiKir .........ccccccoveeiiiieiiiieeiie e siee e 76
D.  HIPOESIS.....viieiiiii ettt te e 81
BAB IlI : METODE PENELITIAN ... 82
A.  Variabel Penelitian ..........cccoovviiiiiiiiiieeee 82
. Identifikasi Variabel Penelitian .............cccooveiiniiiiennnn, 82

. Definisi Operasional ............c.cccooveiiee i, 83

B.  Pendekatan dan Teknik Penelitian.............cccccoovniinnennnn, 86
. Pendekatan Penelitian...........cccoooveiiiiiiiii e 86

. Teknik Penelitian .........cccooviiiiiiiiiic e 87

C.  Tempat dan Waktu Penelitian ..............cccoeevvveiiiee e, 88
. Tempat Penelitian..........c..coooveiiiii i, 88

. Waktu Penelitian ..........ccooviiiiiiiieicc e 89

Xi



BAB IV

D.  Populasi dan Sampel (Subjek dan Objek Penelitian) ......... 89
POPUIAST ..o 89
SAMPELL ..o 89

E. Instrumen Penelitian ..........ccoooveiiiiiiiiiece e 91

. Pengembangan INStrumen .............cccoevviiiiiniciiic s 91

. Validitas dan Reliabilitas Instrumen...........cccocconviiiinnnn, 98

F. Teknik Pengumpulan Data..........cccoooeeveiiieniienieenee 108
. Sumber dan Langkah-langkah Pengumpulan Data .......... 108

G.  Teknik Analisis Data .............ccooveriiiiiiinieieeeee e 109
- ANALISIS DAt ... 109

2. NOrma KeputUSAN ........ccovviiiiiiiiiiie e 119

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......ccccooiiiiienen. 121
A.  Deskripsi Data Variabel Penelitian.............cc.ccccceevvnennne, 122
. Deskripsi Data Model Pembelajaran Discovery Learning 122

. Deskripsi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
SISWA ..o 131

B.  ANaliSiS Data .......ccoveiiiiiiiiiiiiii e 135
. Prosedur Analisis Data............ccccerviierieniienieiecc e 135

. Hasil Analisis Data ...........cccooeiiiiiiiiiiciic e 135

. Interpretasi Hasil Analisis Data..............cccccceveeiiiiinneeennn, 152

Xii



C.  Pengujian HIPOTESIS .......ccvviiiieiiieiieiiie e 157

1. RUmMUSAN HIPOTESIS ......veiviieiiieiieeesee e 157

2. Kriteria Uji HIPOTESIS......cveiivieiiieiiiiie e 158

3. Hasil Analisis Data SPSS...........cccoiiiiiiieicce 159

4. Kesimpulan HIPOteSIS ........c.oovviiiiiiiiiiiieniee e 159

D.  Pembahasan.........ccccooiiiiiiiiiiiiieie e 160

BAB V : SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN. ..o 166
A SIMPUIAN L 166

B. IMPIKAS. ... 168

1. IMPliKasi TEOFIEIS....eeevveeeiiee e 168

2. IMpliKasi Praktis.........ccccovveiiireiiiee e 168

C.  SAraN-SaraN .........cccccvveiiiiieiiiie i 169

DAFTAR PUSTAKA ettt 171
LAMPIRAN L.t 183

Xiii



2.

Tabel

1

.10

J11

.12

.13

.14

DAFTAR TABEL

halaman

. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa (Polya,

1073) ittt 24
Rubrik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis........ 26
Sintaks Model Pembelajaran Discovery Learning............cccccovevneene. 43
Sintaks Model Pembelajaran Konvensional ............cccocceviiiiinnnnene 56
Desain Penelitian ..........cocuveeiiieeiie e 88

- Kisi-kisi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul

Ajar (DisCOVEry Learning) ......cccoveevvveiiieeeiieeesieeesieeesieeesneeeseeas 92

. Kisi-Kisi Instrumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)/Modul

Ajar (Pembelajaran Konvensional) .........c.ccccoceevveeiiie e, 94

. Kisi-Kisi Soal Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis. 96

. Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 97

: Tingkat Kevalidan INStrumen..........ccooeviveiiiee e 101
> Validasi Instrumen Penelitian ...........cccooeiieiiiiiiiciiciie e 102
2 Validitas S0al ........ooiviiiiie 104
: Kriteria Penafsiran Reliabilitas ...........c.cccoooviiiiiiniiice 106
: Reliabilitas S0al...........oooviiiiiiii 107
. Interpretasi Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran..................... 113
. Kriteria Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa ......... 115
. Kategori Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa......... 116
- Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ............ 117

Xiv



.10

11

.12

.13

.14

: Jadwal Kegiatan Penelitian ..........ccooveiiiiiiiiiicicee 122
: Deskriptif Statistik Kelas Eksperimen (Discovery Learning) ......... 132
: Deskriptif Statistik Kelas Kontrol (Pembelajaran Konvensional) ... 132
: Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen............c.ccccoc..... 136

: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning....... 137

: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setelah Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning......... 139

: Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol ..........cccooovvvvevvevvinnnn. 140

: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Sebelum Penerapan Model Pembelajaran Konvensional................. 141

: Distribusi Frekuensi Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setelah Penerapan Model Pembelajaran Konvensional.................. 143

: Persentase Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Per Indikator Kelas EKSPerimen ............ccccoeeviveiiiie e, 144

: Persentase Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Per Indikator Kelas EKSpPerimen ............ccccceeviveeiiie e, 146

: Persentase Pretest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Per Indikator Kelas Kontrol.............ooee oo 147

: Persentase Posttest Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa

Per Indikator Kelas Kontrol.............ooee oo 148

: Perbandingan Persentase Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol ..............ccccceeiiivinen. 149

XV



4. 15 : Perbandingan Nilai Rata-rata Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan
Kelas KONEIOL.......oooiiiie et 150
4.16 : Hasil Uji Mann Whitney U Test Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan

KEIAS KONTIOL ...t 159

XVi



DAFTAR GAMBAR
Gambar halaman

2.1 : Keterkaitan Model Pembelajaran Discovery Learning dengan Kemampuan
Pemecahan Masalah MatematiS ............ccccvveiiiieiiiie i 78

2. 2 . Keterkaitan Model Pembelajaran Konvensional dengan Kemampuan

Pemecahan Masalah Matematis............cccocovvieriiiiie i 79
2.3 Kerangka Berpikir .........ccoouieiiiiiiiiie s 80
3.1 : Diagram Alur Uji StatistiK..........cccoerviiiiiiiiiiiicicce e 111
4.1 : Diagram Hasil Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen....................... 133
4.2 : Diagram Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol...............c.c.cccoei. 134

4. 3 : Histogram Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning (Pretest)........... 138
4. 4 : Histogram Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning (Posttest).......... 139
4. 5 : Histogram Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Sebelum
Penerapan Model Pembelajaran Konvensional (Pretest) .................... 142
4. 6 : Histogram Data Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Setelah
Penerapan Model Pembelajaran Konvensional (Posttest)................... 143

4. 7 : Histogram Nilai Rata-rata Pretest Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas

Xvii



Lampiran

1

2

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

DAFTAR LAMPIRAN

halaman
: Tabel Waktu Penelitian...........cccoiiiiiiiiiii 184
: Modul Ajar Kelas Eksperimen (Sebelum Revisi) ............ccccooeeee. 186
: Modul Ajar Kelas Eksperimen (Setelah ReVisi) ..........cccccceevvenne. 198
: Modul Ajar Kelas Kontrol (Sebelum RevVisi)..........cccocoeviinnennnn. 210
: Modul Ajar Kelas Kontrol (Setelah RevVisi)...........ccccooveviiinnnnnnn. 220
: Materi Pembelajaran..........coccooieiiiiiieiie e 231
: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) .......ccccooeiiiiiiiiiieieciee 236
D TUGAS INAIVIAU. ... 240
: Kunci Jawaban Tugas Individu ...........cccccoveeviie i, 241
2 S08I PIEteSt ... 243
: Kunci Jawaban Soal Pretest..........coooiveiviiiiieiiciceeeee e 245
2 S08I POSHEST ... 248
: Kunci Jawaban Soal POSEESE ..........c.ccoveiiiiiiiirieicieeec 250
: Rubrik Penskoran Pretest dan POStteSt...........cccocevveiieniiiieiienn 253
- Surat Permohonan Validasi...........ccceiveiiiiiienieiceeeec 255
: Surat Pernyataan Menjadi Validator Dosen 1.............cccocevvveennen. 256
: Lembar Validasi RPP/Modul Ajar Validator Dosen 1.................. 257
: Lembar Validasi Soal Pretest Validator Dosen 1 ...........ccccccevenne. 260
: Lembar Validasi Soal Posttest Validator Dosen 1.................c...... 263
. Surat Keterangan Validasi Dosen 1.........ccccocvvveeiiiiinee e, 266
. Surat Pernyataan Menjadi Validator Dosen 2...........ccccccccvvveeenne, 267

XViil



22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

: Lembar Validasi RPP/Modul Ajar Validator Dosen 2 ................ 268

: Lembar Validasi Soal Pretest Validator Dosen 2..............c......... 271
: Lembar Validasi Soal Posttest Validator Dosen 2 ............c......... 274
: Surat Keterangan Validasi DOSEN 2.........ccccoovveiiiiiieiiiienieninns 277
. Surat Pernyataan Menjadi Validator GUru...............ccceveveernnnnn 278
: Lembar Validasi RPP/Modul Ajar Validator Guru..................... 279
: Lembar Validasi Soal Pretest Validator Guru .............ccccccveenen. 282
: Lembar Validasi Soal Posttest Validator Guru............cccccceeee. 285
: Surat Keterangan Validasi GUIU...........cccooveiiiiiiienie e 288
s Surat 1zin Penelitian..........ccvviiiee e 289
. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian...................... 290
- Hasil Uji SPSS Validitas Soal ...........ccccocveeviieiiiic e 291
- Hasil Uji SPSS Reliabilitas Soal...........cccccoooveiiie e 292

: Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Eksperimen (Discovery

LEAIMNING) ..ei ittt 293

. Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Eksperimen (Discovery

LEAINING) ...eiiiiie ettt 297

: Lembar Observasi Aktivitas Guru Kelas Kontrol (Pembelajaran

KONVENSIONAI) .....coiiiiiiiie e 301

: Lembar Observasi Aktivitas Siswa Kelas Kontrol (Pembelajaran

KONVENSIONAI) .....coouiiiiiiiec e 305
. Hasil Keterlaksanaan Pelaksanaan Pembelajaran ...................... 309
. Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen................... 310

XiX



41

42

43

44

45

46

47

48

49

50

o1

: Daftar Nilai Pretest dan Posttest Kelas Kontrol ...........ccccoevven.... 312

: Hasil Uji SPSS Normalitas Data...........cccooovevvieiieiiieiiienieeins 314

: Hasil Uji Microsoft Excel Persentase Pretest Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Per Indikator Kelas Eksperimen........ 315

: Hasil Uji Microsoft Excel Persentase Posttest Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Per Indikator Kelas Eksperimen........ 317

: Hasil Uji Microsoft Excel Persentase Pretest Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Per Indikator Kelas Kontrol................ 319

: Hasil Uji Microsoft Excel Persentase Posttest Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa Per Indikator Kelas Kontrol................ 321
: Hasil Uji SPSS Mann Whitney U TeSt ........cccccvveviveeviie e, 323
: Dokumentasi Penelitian Kelas EKsperimen ...........cccccccvvvevieeennen. 324
: Dokumentasi Penelitian Kelas Kontrol ..............cccooevviiiiicinen 326
: Berita Acara Bimbingan ............cccccevviiiiiie e 328
: Sertifikat Bebas Plagiasi .........ccccocvveiiiieiiie e 330

XX



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam dunia pendidikan, banyak perubahan yang telah terjadi
diantaranya yakni penyesuaian kurikulum, materi pembelajaran, bahan
ajar, fasilitas, dan model pembelajaran yang membantu siswa menghadapi
permasalahan global sebagai akibat dari kemajuan era digital abad ke-21.
Proses pembelajaran pada abad ke-21 lebih berpusat pada siswa
dibandingkan berpusat pada guru. Guru berperan sebagai pembimbing,
membantu siswa dalam mengeksplorasi dan memahami suatu konsep yang
dipelajarinya. Hal ini sejalan dengan tuntutan masa depan untuk
mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang unggul. Lase (2019)
mengemukakan bahwa sektor pendidikan terutama dari sekolah dasar
hingga perguruan tinggi mampu meningkatkan kualitas seorang individu

guna mengikuti kemajuan Revolusi Industri 4.0.

Pada abad ke-21, Framework Partnership of 215¢ Century Skills
merumuskan keterampilan kecakapan berpikir dan belajar yang
dibutuhkan siswa, dikenal dengan istilah “The 4C Skills” yang meliputi:
(1) Komunikasi/Communication; (2) Kolaborasi/ Collaboration; (3)
Berpikir Kritis dan Pemecahan Masalah/ Critical Thinking and Problem

Solving; serta (4) Daya Cipta dan Inovasi/ Creative and Innovative



(Nabilah & Nana, 2020). Dalam mengembangkan keterampilan belajar
siswa pada pembelajaran abad ke-21, diharapkan tuntutan abad ke-21
yakni dapat mengintegrasikan teknologi sebagai media pembelajaran dapat

terealisasikan dengan baik.

Empat prinsip pokok dalam pembelajaran abad ke-21 dikemukakan

oleh Syahputra (2018) yakni sebagai berikut.

1) Pembelajaran harus berpusat pada siswa, dengan penekanan
pemenuhan kebutuhan siswa untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan yang dimilikinya.

2) Pendidikan harus bersifat kolaboratif (Siswa dapat bekerja sama
dengan baik dengan orang lain, memahami perspektif yang beragam,
dan memenuhi tanggung jawab terhadap diri sendiri maupun orang
lain dengan berkolaborasi dengan orang-orang dari berbagai latar
belakang budaya).

3) Konteks penting untuk pembelajaran (Guru dapat menciptakan model
pembelajaran dunia nyata yang membantu siswa memahami konsep
dan menerapkannya dalam situasi dunia nyata).

4) Sekolah dan masyarakat harus terhubung. Dengan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpartisipasi dalam situasi sosial,
sekolah dapat membantu mereka mengembangkan kesadaran sosial

dan empati.



Tujuan utama pendidikan di abad ke-21 adalah untuk membekali
siswa dengan pemikiran kritis, keterampilan pemecahan masalah,
berkomunikasi, berkolaborasi, kreatif dan inovatif, serta teknologi.
Pembelajaran abad ke-21 lebih berintegrasi pada pengetahuan,
keterampilan, dan penguasaan dalam teknologi dan informasi. Harapan
dari pembelajaran abad ke-21 adalah dapat mempersiapkan siswa untuk
menguasai berbagai keterampilan. Menurut Wagner & Change Leadership
Group dalam (Zubaidah, 2020), siswa perlu memiliki tujuh keterampilan
untuk menyongsong tantangan permasalahan kehidupan,
kewarganegaraan, dan dunia kerja di abad ke-21. Keterampilan yang
dimaksud yakni kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah, kerja
sama dan kepemimpinan, kecekatan dan kemampuan beradaptasi, daya
pikir dan memiliki jiwa pengusaha, berkomunikasi dengan baik secara
lisan dan tulisan, dapat mengakses dan menelaah suatu informasi, serta

memiliki pandangan dan rasa keingintahuan.

Kemampuan memecahkan masalah adalah keterampilan penting
yang perlu dimiliki siswa di abad ke-21. National Council of Teachers of
Mathematics (2000) dalam (Maulyda, 2020) mengidentifikasi lima standar
kemampuan matematika siswa, yaitu: (1) pemecahan masalah/problem
solving, (2) kemampuan koneksi/connection, (3) kemampuan
komunikasi/communication, (4) kemampuan representasi/representation,
dan (5) kemampuan penalaran/reasoning. Hal ini sejalan dengan

Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016 yang menyebutkan bahwa salah



satu tujuan mata pelajaran matematika adalah mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah (Sofyan et al., 2021). Kemampuan
memecahkan masalah matematika merupakan salah satu tujuan utama
pembelajaran matematika di abad ke-21 ini. Namun, fakta-fakta tersebut
berbanding terbalik dengan betapa pentingnya kompetensi pemecahan

masalah matematika.

Matematika memiliki sifat abstrak sehingga dibutuhkan penalaran
yang tinggi dalam mempelajari konsep yang ada di dalamnya. Akibatnya,
banyak siswa yang kurang mampu bahkan tidak bisa memecahkan suatu
permasalahan matematika ketika proses pembelajaran berlangsung di
kelas.

Dalam belajar matematika, seseorang tidak mungkin terlepas dari
permasalahan  matematika. Kesuksesan mempelajari  matematika
ditentukan oleh kemahiran seseorang dalam menyelesaikan pemasalahan
yang sedang dihadapinya. Menurut Andriani (2016), mengemukakan
bahwa “Tuntutan kurikulum memaparkan bahwa kemampuan
memecahkan masalah penting dikuasai oleh siswa”.

Krulik dan Rudnik dalam Hendriana et al., (2017) menjelaskan
pemecahan masalah adalah proses di mana seseorang menggunakan
informasi, kemampuan, dan penafsiran yang telah diperolehnya untuk
menyelesaikan masalah dalam situasi yang belum pernah dihadapinya.

Pada dasarnya, pemecahan masalah adalah tahap di mana siswa



menerapkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahamannya untuk
menyelesaikan masalah matematika.

Menurut Wahyudi dan Budiono (2012) dalam (Kusumaningrum &
Indarini, 2020), kemampuan pemecahan masalah merupakan langkah
dalam memperoleh pemahaman tentang cara berpikir dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Selain itu, Ibrahim dan Suparni (2012) dalam
(Kusumaningrum & Indarini, 2020), kemampuan pemecahan masalah
melibatkan siswa secara aktif dalam mempelajari konsep atau prinsip
dalam rangka memecahkan permasalahan, sementara guru berperan
sebagai fasilitator.

Kemampuan pemecahan/penyelesaian masalah (problem solving)
merupakan kemampuan memecahkan/menyelesaikan permasalahan-
permasalahan yang bersifat teratur, non-teratur, umum diterapkan, umum
tidak diterapkan, tidak umum diterapkan, dan tidak teratur tidak diterapkan
dalam bidang matematika (Lestari & Yudhanegara, 2015). Secara
operasional tahap — tahap pemecahan masalah sistematis terdiri atas empat
tahap menurut Susanto (2013) dalam (Simare-Mare et al., 2020) yaitu: (1)
memahami masalah, (2) merencanakan masalah, (3) melaksanakan
perhitungan, (4) mengkaji proses perhitungan dan temuan. Selanjutnya
menurut Polya (1973) dalam (Wahyudi & Anugraheni, 2017) terdapat
empat langkah utama pada pemecahan masalah yaitu: (1) memahami
masalah, (2) memikirkan rencana, (3) melaksanakan rencana, serta (4)

melihat kembali.



Indonesia berada di peringkat ke-68 dari 81 negara dengan skor
rata-rata 366 dalam kemampuan matematika berdasarkan hasil survei
PISA (Program for International Student Assessment) yang dilakukan
pada tahun 2022. Jika dibandingkan dengan skor rata-rata pada tahun
2018, terdapat penurunan sebesar 13 poin. Hasil ini jauh di bawah rata-rata
global yang mencapai hampir 600. Rendahnya skor PISA Indonesia
merupakan hasil dari ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah

matematika yang rumit dan tidak teratur.

Level soal PISA terbagi atas 6 level, dengan level 1 sebagai level
terendah dan level 6 sebagai level tertinggi. Hanya 18% siswa Indonesia
yang memperoleh kemahiran matematika minimal pada level 2.
Sedangkan 82% lainnya tidak diketahui. Pada level 2, siswa dapat
menafsirkan dan mengenali, tidak disertai dengan instruksi langsung,
merepresentasikan  situasi sederhana secara matematis (misalnya
membandingkan total jarak pada dua rute alternatif, atau mengkonversi
harga ke dalam mata uang yang berbeda). Menurut OECD (2023), siswa
Indonesia yang memperoleh level 5 atau level 6 hanya sebesar 9%. Pada
level 5 dan level 6 ini, siswa mampu memodelkan situasi dunia nyata
secara matematis, dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi
strategi pemecahan masalah yang tepat. Rendahnya nilai matematika anak
Indonesia usia 15-16 tahun pada PISA 2022 menunjukkan bahwa masih
rendahnya kompetensi abad ke-21, seperti kemampuan berpikir kritis dan

berpikir tingkat tinggi (HOTS) serta penyelesaian persoalan. Oleh karena



itu, disimpulkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan

permasalahan matematika tergolong rendah.

Menurut Rofigoh et al., (2016), mayoritas siswa belum bisa
memecahkan suatu masalah. Hal tersebut ditunjukkan dari kebiasaan siswa
masih mengandalkan rumus cepat untuk menyelesaikan masalah
matematika. Selain itu, permasalahan matematika yang disajikan oleh guru
terlihat tidak dipahami siswa.

Kompetensi penyelesaian persoalan matematika masih belum
maksimal. Kurangnya sarana kreatif dan inovatif untuk membantu siswa
belajar matematika, penggunaan strategi pengajaran yang kurang tepat,
rendahnya motivasi siswa untuk belajar matematika karena mata pelajaran
ini dianggap sulit dan menakutkan, serta dominasi guru yang terus
berlanjut dalam kegiatan pembelajaran merupakan beberapa faktor yang
menyebabkan hal tersebut terjadi (D. E. Nurhasanah et al., 2018). Kegiatan
belajar mengajar yang menempatkan guru lebih dominan pada setiap
aktivitasnya mengakibatkan siswa menjadi kurang aktif dan
pembelajarannya cenderung monoton.

Faktanya, mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan masalah
matematika sesuai prosedur pemecahan masalah. Dalam soal, hal yang
diketahui dan ditanyakan belum mampu dituliskan dengan selesai oleh
siswa. Selain itu, siswa juga kesulitan merancang soal sesuai model

matematika sehingga menyebabkan hasil akhir tidak akurat dan jawaban



salah. Dengan adanya hal tersebut, Rosfarianti et al., (2021)
menyimpulkan kemampuan pemecahan masalah matematika rendah.

Dalam membantu siswa memahami konsep matematika dengan
lebih mudah, hendaknya guru menerapkan model pembelajaran tidak
monoton untuk membantu siswa menguasai konsep dan memecahkan
masalah matematika. Selama ini guru hanya menerapkan model
pembelajaran konvensional yang hanya memberikan Ilatihan soal
berdasarkan contoh yang disajikan. Akibatnya, siswa menjadi kurang
mahir menyelesaikan masalah matematika.

Peran guru dalam menggunakan strategi atau model pengajaran
yang efisien mampu membangun kegiatan belajar mengajar sehingga
membantu siswa menjadi lebih menguasai pemecahan masalah
matematika. Pencapaian tujuan pembelajaran dapat diraih dengan memilih
model pembelajaran yang tepat.

Menurut Prasad (2011) dalam (Rofiqoh et al., 2016), strategi
pengajaran matematika yang diciptakan sedemikian rupa dapat
memungkinkan siswa mengalami dan membangun kemampuan
memecahkan masalah matematika. Guru hendaknya berupaya
menciptakan metode pembelajaran yang membantu siswa menemukan
solusi permasalahan dan memperoleh pengetahuan yang bermakna. Salah
satu model pengajaran yang dapat diterapkan pada pendidikan abad ke-21
yaitu discovery learning (Barus, 2019). Siswa dapat berpartisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran melalui penggunaan discovery learning.



Atmawati dalam Okpiyanto et al., (2014) mengemukakan bahwa discovery
learning vyaitu teknik yang diimplementasikan guru di kelas guna
membantu siswa dalam menggunakan pengalamannya untuk memecahkan
masalah sendiri dan guru hanya berperan sebagai pembimbing.

Menurut Schunk (2012), belajar melalui penemuan (discovery
learning) mencakup upaya individu untuk menguasai pengetahuan secara
mandiri. Dalam discovery learning, guru memberikan beberapa arahan
untuk Kkegiatan-kegiatan siswa, yakni meliputi kegiatan mencari,
memproses, mengeksplorasi, serta menganalisis. Selain mempelajari
materi baru yang berkaitan dengan bidang studi mereka, siswa juga
memperoleh kemampuan pemecahan masalah di berbagai bidang seperti
membuat aturan, menguji teori, dan memperoleh data. Adelia & Surya
(2017) berpendapat bahwa dalam pembelajaran penemuan, kegiatan
dilakukan sedemikian rupa agar siswa mampu mengeksplorasi
pengetahuan secara mandiri.

Discovery Learning merupakan model pembelajaran dimana siswa
memperoleh pemahaman tentang konsep, arti, dan hubungan secara intuitif
melalui proses tertentu, dengan tujuan untuk mencapai suatu kesimpulan.
Dalam proses pembelajaran discovery learning, terdapat langkah-langkah
yang perlu diikuti, yang telah disebutkan oleh beberapa peneliti seperti
Arimurti et al., (2019) serta Dewi et al., (2020). Langkah-langkah tersebut
yakni: (1) stimulation (stimulasi), (2) problem statement (pernyataan), (3)

data collection (pengumpulan data), (4) data processing (pengolahan



10

data), (5) verification (pembuktian), (6) generalization (menarik

kesimpulan).

Penerapan discovery learning mampu menumbuhkan kemampuan
siswa dalam berpikir untuk mengatasi permasalahan matematika. Siswa
akan berpartisipasi aktif dalam proses penyelesaian permasalahan
matematika dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik dengan
menggunakan pendekatan discovery learning. Siswa juga tidak akan
merasa jenuh dan bosan saat belajar. Tujuan discovery learning yaitu: (1)
menumbuhkan kreativitas, (2) memberikan siswa pengalaman belajar
langsung, (3) menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan logis, (4)
meningkatkan keterlibatan siswa ketika pembelajaran, (5) meningkatkan
kemampuan memecahkan masalah, dan (6) menerima update kemajuan

proses pembelajaran, llahi (2012) dalam (Saputra et al., 2023).

Handayani (2020) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
penerapan model discovery learning pada pembelajaran matematika dapat
meningkatkan kemampuan memecahkan permasalahan matematika siswa
dan menjadi pilihan pendekatan pembelajaran yang dapat digunakan. Hal
ini sesuai dengan penelitian Denati et al., (2022), berpendapat bahwa
penggunaan discovery learning membantu siswa menjadi lebih mahir
ketika menyelesaikan persoalan matematika. Siswa lebih tertarik, proaktif
dan antusias ketika mengikuti pembelajaran matematika.

Dalam menerapkan tahapan discovery learning, tindakan atau

kegiatan tertentu mengarah pada kemampuan pemecahan masalah



11

matematis (Handayani, 2020). Aktivitas atau kegiatan tersebut adalah
dimulai dari tahap stimulasi (pemberian rangsangan)/stimulation,
pernyataan (identifikasi masalah)/problem statement, pengumpulan data/
data collection, pengolahan data/data processing, pembuktian/
verification, dan generalisasi (menarik kesimpulan)/generalization.

Pada tahap stimulasi (pemberian rangsangan)/stimulation, guru
merangsang siswa dengan mengajukan pertanyaan mengenai materi yang
akan dipelajari pada kegiatan belajar mengajar. Kemudian, dengan
menggunakan pengetahuan yang dimilikinya, siswa menjawab pertanyaan
dari guru. Dalam tahap ini, secara tidak langsung mengantarkan siswa
pada tahapan pemecahan masalah yakni memahami masalah.

Pada tahap identifikasi masalah/problem statement, siswa
diberikan suatu permasalahan matematika oleh guru. Kemudian, siswa
mengidentifikasi permasalahan tersebut. Dalam tahap ini, siswa berada
pada tahap pemecahan masalah yakni memahami masalah dan memikirkan
rencana.

Pada tahap pengumpulan data/data  collection, siswa
berkesempatan mengumpulkan informasi/data dari permasalahan di tahap
sebelumnya. Siswa berpartisipasi aktif dalam menemukan suatu informasi.
Siswa telah berada pada proses menghubungkan permasalahan yang ada
dengan pengetahuan yang dimiliki. Dalam tahap ini, siswa berada pada
tahap pemecahan masalah yakni memikirkan rencana dan melaksanakan

rencana/merencanakan pemecahan masalah.
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Pada tahap pengolahan data/data processing, siswa akan
memproses dan menganalisis informasi yang dikumpulkan baik dari
informasi, interview, observasi, dan lainnya. Siswa memperoleh
pengetahuan baru tentang alternatif pemecahan permasalahan tersebut.
Dalam tahap ini, siswa berada pada tahap pemecahan masalah yakni
melaksanakan rencana/merencanakan pemecahan masalah.

Pada tahap pembuktian/verification, siswa akan diarahkan untuk
memeriksa ulang informasi dan alternatif penyelesaian/jawaban dari
permasalahan yang ada. Dalam tahap ini, siswa berada pada tahap
pemecahan masalah yakni merencanakan pemecahan masalah dan melihat
kembali/memeriksa kembali hasil pemecahan masalah.

Pada tahap generalisasi (menarik kesimpulan)/generalization,
siswa menyampaikan kesimpulan terhadap permasalahan yang ada. Dalam
hal ini, secara tidak langsung berhubungan dengan tahap pemecahan
masalah yakni memahami masalah dan melihat kembali/memeriksa
kembali hasil pemecahan masalah.

Siswa dapat secara aktif dan kreatif menyelesaikan suatu
permasalahan dengan mengimplementasikan tahapan model discovery
learning. Kemampuan memecahkan masalah matematika siswa dapat
ditingkatkan dengan upaya ini.

Berikut ini alasan pentingnya kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa menurut Branca (1980) dalam (Sumartini, 2018).

1) Tujuan utama pembelajaran matematika adalah pemecahan masalah.
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2) Inti utama dari proses pemecahan masalah dalam kurikulum
matematika adalah metode, prosedur, dan strategi.
3) Pemecahan masalah adalah salah satu keterampilan inti dalam belajar

matematika.

Matematika dan pemecahan masalah (problem solving) memiliki
keterkaitan yang erat. Branca dalam (Nurjanah & Jusniani, 2020)
berpendapat bahwa pemecahan masalah merupakan jantung matematika.
Akibatnya, matematika memiliki sifat yang dinamis dan fleksibel, selalu
mengalami pertumbuhan dan perkembangan. Ruseffendi (1991) dalam
(Sumartini, 2018) juga berpendapat bahwa kemampuan pemecahan
masalah dalam matematika sangat penting bagi mereka yang ingin
mempelajarinya sekarang dan di masa depan serta bagi mereka yang ingin

menggunakannya dalam topik lain dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Muhardhikawati, Mardiyana, dan Setiawan (2017) dalam
(Simatupang et al., 2020), siswa perlu mahir dalam memecahkan masalah
matematika. Hal ini disebabkan: (1) Kemampuan memecahkan masalah
secara mandiri merupakan bagian penting dalam belajar matematika, (2)
Kemampuan memecahkan masalah  merupakan sarana  untuk
meningkatkan pemahaman siswa terhadap matematika, dan (3)
Keterampilan dan pengetahuan dalam pemecahan masalah akan digunakan
dan diterapkan dalam kehidupan nyata untuk menghadapi berbagai

masalah. Pada hakikatnya, siswa harus terbiasa pada penyelesaian masalah
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matematika dan mempunyai kemampuan mengambil keputusan yang tepat

setelah melalui pertimbangan yang matang.

Penerapan model discovery learning diharapkan dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika, responsif dalam menemukan solusi permasalahan matematika

dan mampu menyelesaikan kesulitan siswa dalam belajar matematika.

Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan, peneliti bermaksud
melaksanakan penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran
Discovery Learning Terhadap Peningkatan Kemampuan Pemecahan

Masalah Matematis Siswa”.

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat diidentifikasi

beberapa permasalahan diantaranya :

1. Matematika bersifat abstrak sehingga siswa kesulitan untuk
mempelajarinya.

2. Rendahnya tingkat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa.

3. Kurangnya semangat/motivasi belajar siswa untuk belajar matematika.

4. Guru cenderung menerapkan model pembelajaran yang monoton.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terfokus pada permasalahan, maka peneliti

memberikan batasan masalah berdasarkan identifikasi masalah di atas
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yakni  Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap

Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang ~masalah, dapat dirumuskan
permasalahan yakni apakah peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Discovery
Learning lebih baik daripada siswa yang diajarkan dengan model

pembelajaran konvensional ?.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa Yyang
diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik

daripada yang diajarkan dengan model pembelajaran konvensional.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis yang
diajarkan dengan model pembelajaran Discovery Learning dan model
pembelajaran konvensional.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata berupa

langkah-langkah untuk meningkatkan kemampuan siswa memecahkan
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masalah matematika dengan menerapkan model Discovery Learning.

Diharapkan peneliti, siswa, guru, dan sekolah dapat mengambil

manfaat dari hasil penelitian ini.

a. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan terkait
penggunaan model pembelajaran Discovery Learning untuk
meningkatkan ~ kemampuan siswa memecahkan  masalah
matematika.

b. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam
membantu siswa untuk menguasai kemampuan pemecahan
masalah matematika.

c. Bagi guru, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap
pemahaman guru terhadap model pembelajaran Discovery
Learning yang dapat meningkatkan kemampuan siswa
memecahkan masalah matematika.

d. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya

peningkatan kualitas pembelajaran matematika.
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